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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk: 1) Untuk menganalisis pengembangan objek wisata
religi dikawasan Makam KH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid. 2) Untuk menganalisis
dampak pengembangan objek wisata religi terhadap pendapatan dan peluang usaha
pedagang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data primer
dan sekunder digunakan untuk mengumpulkan sumber data.Penelitian ini mengumpulkan
responden melalui metode purposive sampling. Dengan teknik tersebut dipilih pemerintah
desa, pengelola wisata, dan masyarakat yang akan menjadi informan dalam penelitian ini
sebanyak 15 orang responden. Hasil studi menunjukkan bahwa: 1) Pengembangan destinasi
wisata religius di makam Maulana Syaikh terus mengalami peningkatan untuk
pengembangan sarana dan prasarana yang sudah ada. Pemerintah membangun Makam
Maulana Syaikh sebagai tempat wisata halal dan mengikuti standar pariwisata, seperti
menyediakan fasilitas ibadah seperti masjid, makanan dan minuman halal, dan fasilitas
umum seperti toilet dengan air bersih, tempat istirahat bagi para pengunjung, kantin abror,
museum. 2) Objek wisata religi ini dapat meningkatkan pendapatan pedagang lebih dari
sebelumnya dan membuka banyak peluang bisnis bagi para penjual di sekitar makam
Maulana Syaikh. Dengan peningkatan pendapatan dan peluang bisnis yang tersedia bagi
pedagang, kesejahteraan mereka diharapkan lebih baik dari sebelumnya. Makam Maulana
Syaikh mengalami dampak yaitu peningkatan pendapatan rata-rata pedagang setiap hari
adalah Pendapatan rata-rata pedagang berkisar antara Rp.200.000 — Rp.500.000 perhari,
misalkan pada saat hari-hari besar pendapatan pedagang lebih banyak lagi sekitar Rp.
1.000.000 — Rp.2.500.000 dari hari biasanya.

Kata Kunci:

Wisata, Pendapatan, Peluang Usaha, Pedagang

@ @ @ This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
International License.

DOI: https://doi.org/10.29408/jhm.v10i4.34238 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jhm


mailto:charismarindayani90@gmail.com
mailto:muhammadzainulmajdi@hamzanwadi.ac.id
mailto:maffan@student.hamzanwadi.ac.id
mailto:meinatulmaulidian@student.hamzanwadi.ac.id;%20tamzilamrolaen@student.hamzanwadi.ac.id
mailto:meinatulmaulidian@student.hamzanwadi.ac.id;%20tamzilamrolaen@student.hamzanwadi.ac.id

Jurnal Humanitas: Katalisator Perubahan dan Inovator Pendidikan 10,4 (2024):769 -777 Page 770 of 777

PENDAHULUAN

Salah satu sektor ekonomi yang sangat berpotensi untuk berkembang adalah
pariwisata. Pengembangan dan pembangunan industri wisata ini pasti akan meningkatkan
ekonomi lokal dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Wisatawan datang pasti memiliki
banyak tujuan, beberapa dari mereka ingin belajar lebih banyak tentang tempat yang mereka
tuju.

Menurut UU No.9 tahun 1990 Bab 1 Pasal 1: Pariwisata mencakup segala sesuatu
yang berkaitan dengan wisata, seperti mengelola objek dan daya tarik wisata serta bisnis
yang terkait dengannya. Perjalanan, atau sebagian dari perjalanan, dilakukan secara sukarela
untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.

Pengembangan Obyek Wisata dan Daya Tarik (ODTW), yang membutuhkan kerja
sama langsung antara sektor publik dan swasta, adalah penggerak utama sektor pariwisata.
Keberadaan objek dan daya tarik wisata merupakan komponen terpenting dari kegiatan
wisata, yang dirancang dan dikendalikan oleh pemerintah. Pemerintah bertanggung jawab
untuk memfasilitasi dan menetapkan seluruh kebijakan yang berkaitan dengan
pengembangan objek dan daya tarik wisata sesuai dengan tugas dan kewenangannya (Devy
& Soemanto, 2017).

Wisata religi telah berkembang di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir, dengan
wisata religi bertemakan Islam yang paling banyak dikunjungi. Karena sebagian besar
penduduk Indonesia beragama Islam, tidak mengherankan bahwa wisata religi Islam
menjadi salah satu yang paling menarik. Namun, dibandingkan dengan negara lain dengan
mayoritas penduduknya beragama Islam, pertumbuhan wisata religi Islam di Indonesia
masih lamban (Hertiari Idjati & Wahyu A. Wicaksono, 2019).

Selain itu, makam Maulana Syaikh Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, seorang
ulama terkenal yang berasal dari Lombok, sebuah pulau kecil di dekat Bali, Indonesia,
tinggal di Pancor Bermi dan lahir pada tanggal 5 Agustus 1898 di lingkungan yang tidak tahu
apa itu pendidikan (Munadi, 2015). Dia dianggap sebagai satu-satunya orang dari suku
Sasak (yang tinggal di pulau Lombok) yang menerima pendidikan di Madrasah Asshaulatiah
di Mekkah. Setelah kembali dari Mekkah, dia belajar di pesantren yang disebut al-mujahidin,
yang berarti para pahlawan, untuk menentang kebodohan dan menentang penjajahan
Inggris. Pesantren kecil ini didirikan pada tahun 1937 sebagai lembaga pendidikan agama
bagi kaum pria (NWDI). NBDI mendirikan sekolah perempuan setelah enam tahun (Wandi,
2019).

Dengan banyaknya orang yang mengunjungi makamnya, terutama generasi
setelahnya, perlu kiranya memberikan pemahaman tentang usaha Maulana Syaikh
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid bukan hanya melalui cerita atau buku. Mengunjungi
makam dapat menjadi alternatif yang menawarkan pengalaman sambil menceritakan kisah
perjuangan beliau sehingga generasi berikutnya dapat mempelajarinya.

Ribuan orang datang ke area makam untuk berziarah dan berdoa, kadang-kadang
hanya untuk berziarah, kadang-kadang hanya untuk berdoa. Mereka berasal dari berbagai
tempat di Indonesia, termasuk Bali, Kalimantan, Jawa, Sumatra, dan Sulawesi.

Tabel 1.1
Jumlah Kunjungan Religi ke Makam Maulana Syaikh Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid Pada Tahun 2023
No Bulan Jumlah Pengunjung
1 Januari 7.726
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2 Februari 5.511
3 Maret 6.252
4 April 5.560
5 Mei 10.585
6 Juni 14.048
7 Juli 12.475
8 Agustus 3.326
9 September 7.545
10 Oktober 4.293
11 November 7.806
12 Desember 7.564

Total 92.691

Sumber, Buku Data Pengunjung Makam Maulana Syaikh Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid.

Tingkat kunjungan ke situs peninggalan Maulana Syaikh Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid digambarkan pada tabel di atas. Tingkat kunjungan meningkat drastis pada
bulan Juni menjadi sekitar empat belas ribu lebih, tetapi turun kembali menjadi tiga ribuan
pada bulan berikutnya. Jumlah kunjungan yang meningkat ini dipengaruhi oleh banyak
hal, salah satunya adalah bahwa pada bulan-bulan dengan peningkatan kunjungan
biasanya ada acara agama seperti Maulid Nabi, Idul Fitri, dan Idul Adha.

Menurut bapak Basyir, pengelola objek wisata makam Maulana Syaikh Zainuddin
Abdul Madjid saat ini mengalami peningkatan, saat ini jumlah pengunjung diperkirakan
kurang lebih 7.000 pengunjung setiap bulan, beda selama pandemi pengunjung
mengalami penurunan setiap bulannya. Dilihat dari jumlah kendaraan yang digunakan
pengunjung setiap hari, ada sekitar 10-20 bus yang datang setiap hari, dan 15 bus datang
setiap hari Sabtu dan Minggu. Ini belum termasuk pengunjung yang datang dengan
kendaraan pribadi seperti mobil dan motor.

Menurut salah satu pedagang di kawasan wisata religi makam Maulana Syaikh
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, ibu wati beliau menjelaskan bahwa, tingkat
keramaian pengunjung setiap harinya terus bertambah. Ramainya makam Maulana
Syaikh Muhammad Zainuddin Abdul Madjid hanya terjadi pada hari jumat, sabtu, dan
minggu saja. Pada saat ini pendapatan penjulan ibu wati tidak dapat diperkirakan setiap
hari, kalau lagi sepi pengunjung paling bawah pendapatan ibu wati bisa mencapai
Rp.200.000 dan sebaliknya kalau lagi ramai pengunjung pendapatan ibu wati bisa
mencapai Rp.2.000.000.

Berangkat dari hasil observasi awal dan latar belakang di atas dari beberapa
responden yang berdagang disekitar makam penulis mengambil penelitian yang berjudul
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“Dampak Objek Wisata Religi Terhadap Pendapatan dan Peluang Usaha Disekitar
Makam KH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif yang dilakukan melalui
penggunaan metode deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif berbasis pada
filsafat postpositivisme dan digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen). Peneliti menggunakan instrumen kunci dalam
penelitian ini. Data dikumpulkan secara trianggulasi (gabungan), dan analisis data
dilakukan secara induktif atau kualitatif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
pentingnya daripada generalisasi Sugiyono (2020).

Dalam penelitian ini, dua sumber data digunakan: data primer atau data utama
dalam penelitian ini dan data sekunder. Data diberikan kepada pengumpul data langsung
oleh data primer, sedangkan data sekunder tidak langsung diberikan kepada mereka.

Dalam penelitian ini, observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data. Observasi berarti melihat dan menulis secara sistematis gejala
subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui tanya jawab langsung dengan penerima
data. Metode pengumpulan data ini dikenal sebagai wawancara. Dokumen yang disebut
dokumentasi berisi informasi yang relevan tentang pertanyaan penelitian. Tujuan
dokumentasi adalah untuk mengumpulkan informasi tentang latar belakang dan konteks
sejarah penelitian. Metode purposive sampling digunakan untuk menemukan informan
dalam penelitian ini, dan proses keabsahan data menggunakan tiga triangulasi: triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Untuk menganalisis data, digunakan
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian lapangan menghasilkan beberapa kesimpulan tentang informasi yang
dibutuhkan peneliti.

1. Pengembangan objek wisata religi dikawasan Makam KH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid.

Pancor merupakan suatu daerah yang kini menjadi wilayah wisata religi setelah
diresmikannya Makam Maulana Syaikh menjadi objek wisata religi, maka dari itu
segenap pengelola makam menentukan dan menerapkan pengembangan untuk objek
wisata religi ini yang terbaik untuk menyambut baik hal yang dinaungkan dari atas
(pemerintah). Adapun pengembangan yang dilakukan dikawasan objek wisata religi ini
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seperti pengembangan sarana dan prasarana. Jumlah pengunjung yang mengunjungi
atraksi religius di Pancor, Selong, Lombok Timur dapat meningkatkan pendapatan pada
sektor perdagangan juga meningkatkan pemeliharaan seni budaya dan objek secara
kreatif tanpa menghilangkan tradisi. Pengembangan sarana dan prasarana (infrastruktur)
wisata religius ke situs pemakaman Maulana Syaikh Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid ini merupakan Langkah awal yang dilakukan pengelola dalam pengembangan
wisata religi makam Maulana Syaikh.

Wisata religi ke makam Maulana Syaikh Muhammad Zainuddin Abdul Madjid
dapat meningkatkan pendapatan lokal. Tempat ini memiliki potensi sejarah yang menarik,
serta potensi alam dan lingkungan yang indah, yang dapat menarik pengunjung ke tempat
religius. Wisata ini berada di Desa Pancor, yang terletak di Kecamatan Selong.

Makam Maulana Syaikh memiliki fasilitas yang memberikan pelayanan kepada
pedagang dan pengunjung. Untuk itu Adapun fasilitas-fasilitas yang sudah disediakaan
dimakam Maulana Syaikh yang mengalami pengembangan, antara lain kamar mandi dan
tempat wudhu, area parkir, kantin al-abror, toko madani (buku dan pernak-pernik
maulana syaikh), dan berugak sebagai tempat istirahat, Gedung VIP Tourism Information
Center dimana tempat ini dipergunakan untuk orang yang berkunjung dan menanyakan
beberapa hal mengenai wisata religi, dan juga sekarang terdapat fasilitas baru yaitu
Museum yang dapat dikunjugin oleh peziarah agar peziarah mendapat pengetahuan
tentang Tokoh Pahlawan Nasional yang ada di Lombok.

Pembangunan yang sudah meningkat pesat pada tahun ini adalah sekarang sudah
dibangun suatu Gedung VIP untuk Kita yang ingin menanyakan beberapa hal tentang
wisata religi makam Maulana Syaikh, dan sudah ada Museum yang bisa dikunjungin oleh
para wisatawan. Dengan penambahan Gedung VIP yang digunakan untuk mendapatkan
informasi terkait dengan wisata religi makam Maulana Syaikh bisa memudahkan bagi
para pengunjung bertanya. Dengan memahami keadaan objek wisata religi, pengunjung
akan lebih mudah menemukan apa yang mereka butuhkan. Untuk meningkatkan fasilitas
yang sudah ada, pengelola harus berusaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang
tersedia dan bekerja sama untuk meningkatkan kepuasan dan kenyamanan pengunjung.

Pengembangan infrastruktur dan fasilitas di tempat wisata religi makam Maulana
Syaikh sangat penting untuk mendukung kenyamanan dan keselamatan bagi para
pengunjung. Semakin meningkatnya fasiltas sarana dan prasarana, keamanan, dan
kualitas pelayanan didalam objek wisata religi makam Maulana Syaikh inilah yang
merupakan bagian dari alasan semakin banyaknya pengunjung yang datang untuk
berziarah di kawasan wisata ini, meskipun daya tariknya adalah keindahan dan
kenyamanan makam Maaulana Syaikh.
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2. Dampak pengembangan tujuan wisata religius terhadap keuntungan dan peluang
bisnis pedagang

Dengan hubungan yang kuat antara pariwisata dan ekonomi, pertumbuhan
pariwisata memungkinkan pertumbuhan ekonomi setempat, terutama bagi bisnis di
sekitar lokasi pariwisata, baik kecil, menengah, maupun besar.

Penelitian menunjukkan bahwa perjalanan religius ke makam Maulana Syaikh
dapat menawarkan peluang pekerjaan bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya, dengan
membuka bisnis di toko makanan dan minuman hingga lapak yang menjual berbagai buku
kitab dan aksesoris NWDI.

Menurut hasil wawancara tentang modal, modal mempengaruhi munculnya
masalah. Misalnya, jika modalnya kurang, seseorang hanya dapat memulai bisnis
dagangannya tetapi tidak dapat memaksimalkan usahanya karena motivasi untuk
melakukannya masih rendah. Pendapatan pedagang sangat bergantung pada kepemilikan
modal mereka. Dalam penelitian ini, modal pedagang berasal dari modal usaha sendiri
dan pinjaman; faktor modal adalah faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang
karena semakin banyak modal yang dimiliki pedagang, semakin besar pendapatannya.
Pedagang di sekitar objek wisata religi makam Maulana Syaikh memiliki modal antara
5.000.000 dan 10.000.000 untuk awal berjualan soalnya para pedagang disana membuat
meja, kursi, dan etalase sendiri untuk berjualan.

Setiap penjual di dekat objek wisata religi makam Maulana Syaikh Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid juga berharap mendapatkan pendapatan yang tinggi. Para
pedagang sangat merasakan dampak dari objek wisata, terutama saat ramai. Ini terjadi
saat libur sekolah, hari raya agama islam, kegiatan keagamaan, dan libur santri.

Terkait terhadap pendapatan pedagang objek wisata religi saat berjualan setiap
hari di objek wisata religi makam Maulana syaikh setiap hari mengalami peningkatan
tergantung wisatawan yang datang berkunjung dan berbelanja di objek wisata religi
makam Maulana syaikh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan biasa
pedagang setiap hari berkisar antara Rp.200.000 dan Rp.500.000. Sedangkan untuk
pendapatan pedagang pada saat hari-hari besar, misalkan acara Ultah NWDI bisa dalam
satu hari itu biasa mendapatkan Rp. 1.000.000 — Rp. 2.500.000 untuk pedagang makanan,
sedangkan untuk pedagan buku-buku terkait NWDI, kitab, dan aksesoris NWDI bisa
mendapatkan pendapatan rata-rata diantara Rp.7.000.000 — Rp.17.000.000.

Pedagang memiliki banyak peluang bisnis di daerah objek wisata religi karena
pemilihan lokasi yang tepat adalah salah satu kunci keberhasilan. Ini berarti bahwa
lingkungan bisnis yang memiliki peluang yang lebih besar untuk berhasil, dan lingkungan
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yang lebih buruk memiliki peluang lebih rendah untuk berhasil. Penjual aksesoris NWDI
dan buku adalah peluang bisnis yang cukup menguntungkan, menurut wawancara yang
dilakukan.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi yang diuraikan, kesimpulan berikut dibuat:

1. Pengembangan situs wisata religius makam Maulana Syaikh Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid terus berkembang karena pengembangan sarana dan
prasarana yang sudah ada. Sebagai objek pariwisata halal, Makam Maulana
Syaikh Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dikembangkan oleh pemerintah dan
pengelola objek wisata religi dengan secara konsisten mematuhi peraturan
pariwisata halal, termasuk menyediakan fasilitas untuk shalat, ketersediaan
makam, dan fasilitas lainnya.

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang sekitar makam Maulana Syaikh
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid memberikan dampak pendapatan dan
Peluang usaha terhadap pedagang. Wisatawan mungkin tertarik untuk berziarah
ke kemakam karena sejarah yang ada di sana. Pedagang memperoleh lebih banyak
uang karena pembeli membeli makanan, minuman, souvenir, dan lainnya.
Pendapatan pedagang di Kawasan objek wisata religi makam Maulana Syaikh
mengalami dampak yaitu peningkatan pendapatan Pendapatan biasa pedagang
masing-masing hari berkisar antara Rp.200.000 dan Rp.500.000 perhari, misalkan
pada saat hari-hari besar pendapatan pedagang lebih banyak lagi sekitar Rp.
1.000.000 — Rp.2.500.000 dari hari biasanya. Jadi masyarakat merasakan manfaat
objek wisata makam Maulana Syaikh Muhammad Zainuddin Abdul Madjid
memiliki efek positif pada ekonomi masyarakat karena memungkinkan
masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dan bahkan memberi
pekerjaan kepada orang lain.
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